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ABSTRACT

Education is the business of adults to prepare children to be able to live independently 

and is able to perform the duties of his life as well as possible. The toddler years are a 

golden period for the growth and development of children. Development of each child 

must be observed, education and teaching needs to be tailored to the child’s development. 

Montessori is early childhood education leaders who opened the eyes of their sensitive 

period in children, Montessori asserted that education is self-education. Montessori then 

use the freedom and liveliness of the child with the best in the method, so that each child 

had the opportunity to evolve according to the nature and talent. In Islam, God entrusted 

the child is to be protected and educated with the best. Therefore, addressing the de-

velopment and early childhood education, the need for an educational program that is 

designed in accordance with the child’s developmental level.

This study aims to describe and analyze the Montessori concept of early childhood edu-

cation in the perspective of Islamic education. Data collection through literature study 

is based on primary and secondary data. Data analysis using analytic descriptive with 

inductive thinking patterns.

The results showed: 1) Montesssori shift from teacher-education center central (teachers 

as a source of learning) be child-central (protégé as a center of learning); 2) Sensitive 

Periods expressed early age is a sensitive period; 3) The freedom and independence ac-

cording to the Montessori system is not real freedom, but freedom is limited; 4) Child’s 

Self-Construction stating that children construct their own development of his soul; 5) 

At the time of early childhood have a soul absorbent range of knowledge and experience 

in his life. Montessori concept in Islamic educational perspective, the emphasis is on 

the child’s intellectual is right. However, it should pay attention to other aspects such as 

emotional aspects and skills.

Keywords: Concepts Montessori, Early Childhood Education, Islamic Education.

mampu melaksanakan tugas-tugas hidupnya 

dengan sebaik-baiknya. Anak ibarat mutiara 

dalam lautan. Setiap orangtua yang melahir-

kannya sudah pasti akan menjaga, merawat 

dan mendidik sampai dewasa. Anak ada-

PENDAHULUAN

Pada hakekatnya pendidikan adalah 

usaha orang tua atau generasi tua untuk 

mempersiapkan anak atau generasi muda 

agar mampu hidup secara mandiri dan 
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man. Untuk lebih jelasnya penulis mengkaji 

lebih mendalam lagi bagaimana Mantes-

sori mendisain program pembelajaran untuk 

pendidikan anak usia dini kemudian ditinjau 

dari perspektif pendidikan Islam. 

KAJIAN TEORI

3UR¿O�0RQWHVVRUL1. 

Maria Montessori lahir di kota Chiara-

valle, Italia pada tanggal 31 Agustus 1870.7 

Ayahnya Alessandro Montessori, ayahnya 

adalah seorang militer kuno yang konser-

vatif dan kebiasaan suka marah. Ibunya ada-

lah seorang wanita bernama Renilde Stop-

pani.  Alessandro dan Renilde menikah pada 

musim semi tahun 1866 dan hanya setahun 

kemudian bayi mungil yang bernama Maria 

Montessori lahir.8

Maria lulus dari sekolah teknik pada 

tahun 1886. Dia berhasil mendapatkan nilai 

tinggi di semua mata pelajaran-nya dengan 

skor akhir 137 dari 150.  Setelah itu ia be-

lajar di Regio Instituto Tecnico Leonardo 

da Vinci 1886-1890. Di sana ia belajar ba-

hasa modern dan ilmu alam. Dari semua 

pelajaran yang menjadi favoritnya adalah 

matematika.9 

Di Universitas Roma, Montessori 

mengikuti tes masuk kuliah jurusan kedok-

teran. Akan tetapi, Montessori tidak lolos 

untuk masuk di jurusan kedokteran. Dia akh-

irnya memutuskan mendaftar lagi di Univer-

7 Soegarda poerbakawatja, Ensiklopedi 

Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 1996), 

hal.185.
8 Kramer, “A Brief Biography of Maria 

Montessori” About Maria Montessori, htm. Dalam 

www.google.com.. Diakses Senin, 29 November 

2010.
9 Lihat artikel dari, http://www.michaelolaf.net/

maria.html, diakses Senin, 29 November 2010

VLWDV�5RPD�XQWXN�EHODMDU�¿VLND��PDWHPDWLND�

dan ilmu alam. Pada tahun 1892, dari sepu-

luh siswa ia delapan diantaranya  dengan  

menerima gelar Diploma di licenza yang 

membuat layak untuk belajar kedokteran. 

Beliau satu-satunya wanita pertama di 

Italia yang menyandang Sarjana Kedokteran. 

Beliau bekerja di bidang psikiater, pendidi-

kan, dan antropologi. Semasa menjalankan 

tugasnya di klinik psikiater Universitas 

Roma, Dr. Maria Montessori mengembang-

kan observasi dan ketertarikannya dalam 

perawatan untuk anak-anak berkebutuhan 

khusus dan beberapa tahun beliau bekerja, 

menulis, dan berbicara. Pada 6 Januari 1907 

di Milan, didirikan sebuah taman kanak-

kanak yang pertama di bawah pimpinannya, 

bernama “Casa dei Bambini”. Sekolah itu 

dikunjungi oleh anak-anak yang masih be-

lum cukup tahun untuk berkewajiban belajar. 

Berdirinya sekolah ini juga atas desakan Ir. 

Tamalo yang meminta pertolongan kepada 

Montessori untuk mengasuh anak-anak para 

pekerja perempuan karena ibu para anak itu 

pada pagi hari sudah harus berangkat bek-

erja di pabrik Tamalo.10 

Pada tahun 1913, dia melakukan kun-

jungan pertamanya ke Amerika Serikat. 

bahwa Alexander Graham Bell dan istrinya, 

Mabel, mendirikan Pendidikan Montessori 

Association di Washington DC  pendukung 

Amerika lainnya adalah Thomas Edison dan 

Helen Keller. Pada tahun 1929 mendirikan 

Asosiasi Montessori International di Am-

sterdam, Belanda.  Pada tahun 1938 ia mem-

buka Montessori Training Center di Laren, 

10 Ag. Seojono,Aliran Baru dalam Pendidikan, 

(Bandung: CV. Ilmu, 1978), hal. 78.
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Belanda.  Pada tahun 1947, ia mendirikan 

Pusat Montessori di London.  Dan di 1949 

1950, dan 1951 ia dinominasikan untuk No-

bel Peace Prize.11

Pada tahun 1901 ia kembali ke Univer-

sitas dengan keinginan untuk mempelajari 

pikiran (ilmu jiwa) bukan tubuh. Pada tahun 

1904 ia ditawari pekerjaan mengajar seba-

gai dosen antropologi di Universitas Roma. 

Montessori mengembangkan semua metode 

pendidikannya yang menjadi begitu sukses 

sehingga anak-anak penyandang cacatpun 

dapat belajar bahkan mulai untuk anak-anak 

normal sampai mereka lulus ujian. Dengan 

lima puluh anak-anak ini dia memulai “Ru-

mah Anak” di San Lorenzo Roma.12

Montessori mengembangkan “Metode 

Montessori” sebagai hasil dari penelitiannya 

terhadap perkembangan intelektual anak 

yang mengalami keterbelakangan mental. 

Dengan berdasar hasil kerja dokter Peran-

cis, Jean Marc Gaspard Itard dan Edouard 

Seguin, ia berupaya membangun suatu ling-

kungan untuk penelitian ilmiah terhadap 

anak yang memiliki berbagai ketidakmam-

SXDQ�¿VLN�GDQ�PHQWDO��0HQJLNXWL�NHEHUKDVL-

lan dalam perlakuan terhadap anak-anak ini, 

ia mulai meneliti penerapan dari teknik ini 

pada pendidikan anak dengan kecerdasan 

rata-rata.13

Montessori berpendapat bahwa pen-

11 Lihat artikel dari http://go.microsoft.com/

fwlink/?LinkId=69157, diakses Senin, 29 November 

2010
12 Kramer, “A Brief Biography of Maria 

Montessori, About Maria Montessori”, htm. Dalam 

www.google.com. Diakses Senin, 29 November 

2010

13 Ag. Seojono,Aliran Baru dalam Pendidikan 

..., hal. 77.

didikan itu hanyalah pertolongan yang 

diberikan pada anak waktu perkembangan-

nya. Teranglah, yang terpenting dalam usa-

ha mendidik itu bukan pendidik atau guru, 

anak didik yang mempunyai kodrat sendiri. 

Kodrat anak berlainan dengan kodrat orang 

dewasa. Anak-anak mempunyai pembawaan 

dan bakat sendiri-sendiri. Pembawaan bakat 

dan kodrat anak berbeda antara satu den-

gan yang lainnya, mereka juga mempunyai 

perkembangan yang berbeda-beda pula. 

Begitulah peranan dalam pendidikan 

itu, bukanlah seorang guru atau bahan pen-

gajar maupun metodenya melainkan anak 

didik. Pangkal dan haluan pendidikan dan 

pengajaran haruslah anak didik itu sendiri. 

Begitulah metode pendidikan Montessori 

yang diistilahkan “pedosentris”. Berhubun-

gan dengan hal tersebut anak harus dapat 

berkembang dengan bebas. Sesuai dengan 

J. Locke, Montessori membuat kesimpulan 

bahwa segala sesuatu yang terdapat dalam 

jiwa anak masuk melalui indera anak. Dasar-

dasar metode Montessori dapat disingkat se-

bagai berikut: 

Semua pendidikan ialah pendidikan diri a. 

sendiri.

Dasar, tujuan, pedoman dalam pendidi-b. 

kan ialah diri anak, dengan pembawaan 

serta kesanggupan dan kodratnya (pe-

dosentris). Segala usaha harus ditimbul-

kan dari dalam anak.

Anak didik harus mendapatkan kebe-c. 

basan dalam mengembangkan diri. 

Semua panca indera anak harus menda-d. 

pat kesempatan untuk berkembang se-

baik-baiknya.14

14 Ibid., hal. 79.
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Berdasarkan pengamatan seksama terh-

adap perilaku anak-anak didiknya, Montes-

sori berkesimpulan bahwa di dalam tubuh 

anak pada dasarnya tersimpan semangat 

belajar yang luar biasa. Menurut Montes-

sori, perilaku anak yang nampaknya hanya 

berlari kian kemari, menyentuh, memegang, 

mengamati, bahkan merusak benda-benda 

yang menarik baginya, sebenarnya merupa-

kan gaya belajar mereka yang khas. Selain 

itu, menurut Montessori anak mendapatkan 

kepuasan dalam proses pencariannya bila 

ia diberi kebebasan untuk memilih aktivi-

tasnya sendiri dan melakukan sesuatunya 

sendiri, help me to do it my self, jadi biarkan 

anak melakukannya itu sendiri.15

Pendidikan Islam dan Konsep PAUD ���

Montessori 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan 

suatu proses pemberdayaan manusia secara 

luas, melalui pengembangan potensi jasmani 

maupun rohaniah, secara individu maunpun 

manusia secara komunitas, melalui proses 

yang berkesinambungan dari dalam kand-

ungan sampai ke liang lahat. Misi kepen-

didikan yang dibawah Al-Qur’an mencakup 

hakikat pendidikan yang bersifat universal 

dalam arti bahwa kegiatan pendidikan ada-

lah merupakan suatu proses yang abadi sejak 

keberadaan manusia di dalam dunia (Adam 

diteruskan pada momentum-momentum 

historis dalam kisah umat-umat terdahulu) 

sampai pada akhir zaman.16

Substansi pendidikan Islam yang diba-
15 Drs. Samsul Munir Amin, M.A. Menyiapkan 

Masa Depan Anak Secara Islami, (Jakarta: Amzah 

Press, 2007), hal. 251.
16 Samsul Munir Amin, M.A. Menyiapkan 

Masa Depan Anak Secara Islami, (Jakarta: Amzah, 

2007), hal.17.

wa oleh al-Qur’an tidak mengalami peruba-

han, yakni merupakan suatu proses untuk 

memperteguh keyakinan manusia untuk 

menerima kebenaran Ilahi dan pengemban-

gan potensi manusia dalam mengembang-

kan kebenaran tersebut. Sedangkan secara 

metodologis dalam Al-Qur’an terdapat be-

berapa petunjuk yang bervariasi sesuai den-

gan tujuan, sasaran ruang, dan waktu dimana 

proses pendidikan terjadi.17

Dalam menyusun metodenya yang 

menjadi dasar pendidikan bagi Montessori 

DGDODK� EXNDQODK� SDGD� DVXPVL�DVXPVL� ¿OR-

VR¿V�DWDX�DWDV�GDVDU�DOLUDQ�¿OVDIDW� WHUWHQWX��

akan tetapi atas dasar sebuah problem aktu-

al. Problem yang ia hadapi adalah ketika ia 

selama bekerja di klinik Universitas Roma 

maupun selama menjabat menjadi direktur 

anak-anak cacat mental.

Montessori kemudian melakukan suatu 

penelitian terhadap anak-anak tersebut sam-

pai akhirnya ia menemukan jawaban atas apa 

yang selama ini menjadi pertanyaannya ser-

ta ia berkesimpulan ada sesuatu yang kurang 

tepat atas pendidikan anak cacat pada saat 

itu, atas dasar inilah Montessori melandas-

kan dan menyusun metodenya.18

Prinsip Dasar PendidikanD��

Setiap anak memiliki tahap-tahap 

perkembangan tertentu sesuai dengan 

perkembangan umurnya. Faktor lingkungan 

serta perlakuan orang dewasa (pendidik) 

hendaknya disesuaikan dengan kebutu-

han perkembangan mereka. Oleh karena 

itu, Montessori percaya bahwa lingkungan 

17 Ibid., hal. 18. 
18 Lihat artikel  di http://digital.library.upenn.

edu/women/montessori/method/method.html, 

diakses  Senin, 29 November 2010.
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dikembangkan. 

Kelebihan dan Kekurangan Konsep ���

Pendidikan Montessori 

Berdasarkan pada hasil penelitian di 

atas, dapat diambil beberapa kesimpulan 

tentang kelebihan dan kekurangan konsep 

Montessori tentang pendidikan anak usia 

dini, diantaranya:

Kelebihan Konsep PAUD Montessori D��

Dari sudut ilmu jiwa anak1) 

Montessori membuka mata pengeta-

huan bahwa adanya masa peka pada 

tiap anak. Perkembangan setiap anak 

harus diamati, pendidikan dan pen-

gajaran wajib disesuaikan dengan 

perkembangan anak.

Dari sudut pendidikan2) 

Montessori menegaskan, bahwa tiap 

pendidikan adalah pendidikan diri. 

Maka Montessori menggunakan ke-

bebasan dan keaktifan anak sebaik-

baiknya dalam metodenya, agar se-

tiap anak berkesempatam berkem-

bang menurut pembawaannya dan 

bakatnya. 

Dari sudut pengajaran (didaktik)3) 

Dalam dunia pengajaran pada um-

umnya Montessori dipandang seba-

gai pelopor penyusun dasar-dasar 

untuk sekolah dengan aliran baru. 

Montessorilah yang mengalihkan 

pusat pendidikan dari teacher-cen-

tered (guru sebagai pusat pengajaran/ 

satu-satunya sumber dalam belajar) 

ke child-centered (anak didik seba-

gai pusat dalam belajar/ anak didik 

mulai mandiri dalam belajar). Sesuai 

dengan timbulnya masa peka anak, 

maka Montesssori mempergunakan 

minat spontan otoaktivitas dan keak-

tifan anak dalam penggajaran.  

Kekurangan Pendidikan Konsep E��

Montessori tentang PAUD

Tidak ada gading yang tak retak, begi-

tupun dengan konsep Montessori. Ada be-

berapa hal dari metodenya yang dianggap 

kurang sempurna dipandang dari berbagai 

sudut, yaitu:

Dari sudut ilmu jiwa1) 

Dunia fantasi anak. Pendapat Mon-

tessori tentang dunia fantasi ada-

lah khayal menunjukkan kemiski-

nan kerohanian dan tidak sesuai 

dengan kenyataan. Maka Montes-

sori melarang anak untuk bermain 

khayal, misalnya, bermain kereta-

kereta apian, anak laki-laki menjadi 

kondektur, anak perempuan menjadi 

ibu, anak-anak mengadakan penja-

muan khayal dan lain sebagainya. 

Berhubungan dengan diperkucilkan-

nya dunia fantasi anak. Maka dalam 

sekolah Montessori diabaikan pula-

lah mata pelajaran ekspresi, seperti: 

bercerita, mendongeng, menggambar 

dan pembuatan/pembacaan syair.

Dari sudut pendidikan2) 

Sistem pendidikan Montesssori ter-

lalu individual, tidak ada kesempa-

tan untuk pendidikan sosial sebab di 

sekolah Montessori tidak ada latihan 

dalam rombongan. Pendidikan kein-

dahan tidak cukup mendapat perha-
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tian dalam pengajaran Montessori. 

Pendidikan agama pada permulaan 

masa anak juga tidak diperhatikan.

Dari sudut pengajaran3) 

Kebebasan atau kemerdekaan a) 

menurut sistem Montessori bu-

kan kebebasan yang sesungguh-

nya, melainkan kebebasan yang 

terbatas. Alat–alat pelajaran bua-

tan Montessori sendirilah yang 

harus dipergunakan untuk bela-

jar, para guru dan murid-murid 

tidak diperkenankan untuk me-

maki alat-alat lain. alat-alat itu 

harus dipergunakan menurut tu-

juan tertentu, tidak boleh diper-

gunakan untuk hal-hal yang si-

fatnya menyimpang.

Keaktifan anak pada masa kecil b) 

sangat diharuskan, agar anak da-

pat membuat sendiri segala ses-

uatunya. Ini bertujuan untuk be-

lajat atau mendidik kecerdasan 

tidak untuk bergembira atau 

kesenangan hidup. Begitulah 

dalam sekolah Montessori tidak 

ada keaktifan bermain dalam arti 

sebenarnya.

PENUTUP

Kesimpulan���

Berdasarkan pada hasil penelitian di 

atas, dapat diambil beberapa kesimpulan ten-

tang konsep Montessori tentang pendidikan 

anak usia dini, yaitu:  Pertama, Montessori 

berpendapat bahwa: pertama, perkemban-

gan tiap-tiap anak harus diamati, pendidikan 

dan pengajaran wajib disesuaikan dengan 

perkembangan anak. Kedua; tujuan utama 

pendidikan Montessori adalah mempersiap-

kan anak mengarungi kehidupan dengan me-

nekankan pada proses perkembangan anak 

secara normal dan maksimal. Pendidikan 

Montessori berlandaskan kondisi alami pe-

nyerapan otak dan perkembangan spontani-

tas periode sensitif anak untuk menunjang 

SHUNHPEDQJDQ�¿VLN�GDQ�SVLNLV��VHUWD�PHQJD-

rahkan anak untuk sehat dan bebas. Ketiga; 

Montessorilah yang membuka mata adanya 

masa peka pada masa anak. Keempat; Mon-

tessori menegaskan, bahwa tiap pendidikan 

adalah pendidikan diri, maka, Montessori 

menggunakan kebebasan dan keaktifan 

anak sebaik-baiknya dalam metodenya, dan 

pendidikan merupakan mendidik diri sendiri 

dengan tujuan agar setiap anak berkesempa-

tam berkembang menurut pembawaannya 

dan bakatnya. Kelima; Montesssori yang 

mengalihkan pusat pendidikan dari teacher-

central (guru sebagai pusat pengajaran/satu-

satunya sumber dalam belajar) ke child-cen-

tal (anak didik sebagai pusat dalam belajar/

anak didik mulai mandiri dalam belajar). 

Kedua, Konsep Montessori tentang 

pendidikan anak usia dini ditinjau dari per-

spektif pendidikan Islam dalam konteks 

al-Qur’an dengan tegas disebutkan bahwa: 

pertama; tindakan apa pun yang dikerjakan 

oleh manusia haruslah dikaitkan dengan Al-

lah, meliputi aspek kemanusiaan seperti: 

sikap, tingkah laku, pemanpilan, kebiasaan 

dan pandangan. Kedua; tujuan pendidikan 

Islam harus sejajar dengan pandangan Islam 

pada manusia yaitu makhluk Allah yang 

mulia dengan akalnya, perasaannya, ilmu-
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nya, kebudayaannya, pantas menjadi khali-

fah Allah di bumi. Ketiga; metode ketelada-ketelada-

nan faktor paling berpengaruh dalam proses 

pembentukan karakter (akhlak), nabi men-

jadi bukti nyata bahwa wujud suatu teladan 

benar-benar menimbulkan pengaruh yang 

kuat. Keempat;  pengulangan sebagai pem-

bentuk kebiasaan baik menjadi teknik jitu 

yang sesuai dengan nafas Islam yang senan-

tiasa menyuruh umatnya ber-amar ma’ruf.

6DUDQ�VDUDQ���

Saran-saran yang akan penulis ajukan, 

sekedar memberi masukan dengan harapan 

agar pendidikan anak usia dini yang saat 

ini dan sampai kapan pun dipraktekkan 

jutaan instansi dan keluarga di dunia dapat 

berhasil dengan lebih baik. Adapun saran-

saran berikut penulis sampaikan: Pertama, 

Tidak bisa dipungkiri orang tua merupakan 

elemen yang paling penting dalam proses 

tumbuh kembang anak. Perlu diingat bah-

wa orang tua adalah guru pertama, model 

peran, simbol rasa aman, dan sumber untuk 

mendapatkan kasih sayang dan pendidikan 

bagi anaknya. Perubahan zaman yang se-

makin cepat menuntut peran yang lebih be-

sar dari orangtua untuk lebih memaksimal-

kan kedekatan mereka dengan anak. Karena 

saat-saat kebersamaan merupakan bagian 

terpenting dari masa kini anak dan masa de-

pan mereka, yang harus dimulai sejak mer-

eka dilahirkan. 

Kedua, Konsep pendidikan Montessori 

yang penekanannya pada intelektual anak 

dalam satu sisi ditinjau sangat tepat, karena 

pada dasarnya pertumbuhan intelek tual anak 

tumbuh dan berkembang sejak dini. Namun 

ditinjau dari sisi yang lain hendaknya perlu 

diperhatikan dari aspek yang lain. Karena 

ketika anak sudah memasuki kehidupan di 

masa yang akan datang, jika hanya mengan-

dalkan perkembangan intelektual saja tidak 

cukup.

Ketiga, Implementasi konsep Montes-

sori dalam dunia pendidikan, khususnya 

dalam pendidikan Islam, hanyalah sebagai 

wacana, tujuan dan konsep pendidikan yang 

dikontribusikan oleh Montessori tidak har-

us diterapkan. Bagaimanapun pendidikan 

Islam mempunyai pondasi yang lebih kuat 

dan mencakup aspek-aspek yang lebih luas, 

terutama dalam pengembangan aspek ke-

hidupan manusia.

Keempat, Kepada pemegang kebijakan 

riil pendidikan di tingkat kelembagaan, di-

harapkan bisa mempraktekkan pendidikan 

Islam sebagai upaya pemberdayaan peserta 

didik dan masyarakat (lingkungan). Sehing-

ga pendidikan Islam mampu menjadi rah-

matallil ‘alamin dan peradaban manusia.

___
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